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ABSTRAK

MUSTIKA AMELIA : 1401115050. Studi Komparas Kondisi Ekonomi
Antara Petani Dengan Nelayan Di Desa Pulogading Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, November
2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
kondis ekonomi antara petani dengan nelayan. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan tujuan komparatif.

Populas dalam penelitian ini adalah petani dan nelayan di Desa Pul ogading.
Banyaknya populasi petani 724KK, nelayan 150KK. Sampel petani 41, dan
sampel nelayan 41. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara yang
dipandu dengan daftar pertanyaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode komparatif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
pendapatan rata-rata antara petani dengan nelayan. Hal ini dibuktikan dengan uji-t
yang menunjukan thiwng > trave (97,14 > 1,994). Ratarata pendapatan petani
Rp.1.800.680 perbulan. Sedangkan ratarata pendapatan nelayan  sebesar
Rp.5.867.300 perbulan. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata pendapatan nelayan
lebih besar dibandingkan dengan petani.

Selain itu perbedaan kondisi ekonomi juga dibuktikan dengan kondisi fisik
rumah tinggal nelayan yang berdinding tembok (97,8%) dan berlantai keramik
(95,2%) dengan kualitas lebih baik dibanding dengan petani yang berdinding
tembok (84,4%) dan berlantai keramik (68,3%). Sedangkan kepemilikan
kendaraan jenis sepeda motor nelayan lebih banyak (90,3%) dibanding dengan
petani (75,6%).

KataKunci: Kondis Ekonomi Petani, Kondiss Ekonomi Nelayan, dan Desa
Pulogading

\
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ABSTRACT

Mustika Amelia. NIM: 1401115050. Study of the Comparison of Economic
Conditions Between Farmers and Fishermen in Pulogading Village, Bulakamba,
Brebes, Central Java. Paper. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2018.

This study aims to determine whether or not there are differences in
economic conditions between farmers and fishermen. This research is a survey
research with comparative objectives.

The population in this study were farmers and fishermen in Pulogading
Village. The population of farmers is 724KK, 150KK fishermen. 41 farmer
samples, and 41 fishermen samples. Data collection was carried out by guided
interview techniques with a list of questions. Data analysis is done using a
comparative method.

This study concluded that there were significant differences in the average
income between farmers and fishermen. This is evidenced by the t-test which
shows tcount> t table (97.14> 1.994). The average farmer's income is Rp.
1,800,680 per month. While the average income of fishermen is Rp. 5,867,300 per
month. This proves that the average income of fishermen is greater than that of
farmers.

In addition, differences in economic conditions were also evidenced by the
physical condition of residentia walls with walls (97.8%) and ceramic floors
(95.2%) with better quality compared to farmers with wall walls (84.4%) and
ceramic floors. (68.3%). While the ownership of the type of motorbike for
fishermen is more (90.3%) compared to farmers (75.6%).

Keyword: Economic Condition of Farmers, Fishermen's Economic Conditions, and
Pulogading Village

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesa merupakan Negara pertanian, artinya pertanian memegang
peranan penting dari kesduruhan perekonomian nasiond. Hal ini dapat
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja
pada sektor pertanian atau dari produk nesond yang berasd dari
pertanian(Mubyarto, 1987: 11). Sektor pertanian ini mencakup bidang
perkebunan,perikanan dan peternakan. Untuk meningkatkan pendapatan penduduk
yang bekerja pada sektor ini, hendaknya diusahakan agar produks mereka dapat
ditingkatkan, harga dinaikkan (Madayu S.P.H, 1987: 59).

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika, karena sebagian daerahnya
berada didaerah tropika yang langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa yang
memotong Indonesia hampir menjadi dua. Disamping dipengaruhi khatulistiwa,
ada dua faktor dam lain yang ikut memberi corak pertanian Indonesia pertama
bentuknya sebagal kepulauan dan kedua, topografinya yang bergunung-gunung.
Lebih lanjut (Mubyarto, 1987: 6) menjelaskan daam hubungan ini letaknya
diantara 2 lautan besar yaitu lautan Indonesia dan lautan pasifik, serta dua benua
(daratan) yatu Audrdia dan Asa juga ikut mempengaruhi iklim Indonesia
terutama dalam perubahan arah angin dari daerah tekanan tinggi ke daerah tekanan
rendah. Bentuk tanah yang bergunung-gunung memungkinkan adanya varias

suhu udarayang berbeda-beda pada suatu daerah tertentu(Mubyarto, 1987: 6)

1
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Potens sumber daya, letak geografis, dan adat istiadat pada suatu daerah
dapat mempengaruhi  kepribadian, karekter penduduk setempat  dan
menggambarkan mata pencaharian yang diusahakan manusa dalam upaya
memenuhi kebutuhan hidup. Masyarekat di kawasan pesisir Indonesia sebagian
besar berprofes sebaga nelayan yang diperoleh secara turun-temurun dari nenek
moyang mereka Karakteristik masyarakat nelayan terbentuk mengikuti Sfat
dinamis sumberdaya yang digargpnya, sehinga untuk mendapatkan hasl
tangkapan yang maksimal. Nelayan harus berpindah pindah sdain itu resko usaha
yang tinggi menyebabkan masyarakat nelayan hidup diliputi dengan ketidak
pastian dalam menjalankan usahanya (Sebenan, 2007: 28).

Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosd budaya masyarakat nelayan
addah memiliki struktur relas patron-klien sangat kuat, etos kerja tinggi,
memanfaatkan kemampuan diri dan adaptas optimal, kompetitif dan berorientas
prested, gopresatif terhadap keahlian, kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan
ekpresf, solidaritas sosd tinggi, Ssstem pembagian kerja berbasis seks (laut
menjadi ranah laki-laki dan darat addah ranah kaum perempuan), dan berperilaku
konsumtif (Kusnadi, 2003:39).

Berdasarkan observas awad di Desa Pulogading yang sebagian
pendududuknya sebaga petani dan nelayan. Kegiatan pertanian merupakan mata
pencaharian utama masyarakat di desaini sendiri dengan keadaan topografi yang
cocok untuk bidang pertanian dan perikanan. Masyarakat yang ada di Di Desa
Pulogading lebih dominan oleh dua jenis mata pencaharian yatu sebagal petani

dan nelayan, guna memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun dalam jangka waktu
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yang panjang. Mdihat kebutuhan yang banyak diperlukan oleh manusia, maka
dari itu masyarakat yang ada di Desa Pulogading akan berusaha keras untuk
memenuhi kehidupan sosid ekonominya agar dapat tercukupkan antara lain:
pendidikan, tempat tinggal dan kebutuhan sehari. Kegiatan yang dilakukan oleh
petani dan nelayan di Desa tersebut adalah berorientas pada peningkatan
kesgahteraan dan kehidupan sosd ekonomi terhadap dampak dari petani dan
nelayan tersebut. (Profil Desa Pulogading Tahun 2017)

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud
mengambil judul * Studi Komparasi Kondisi Ekonomi Antara Petani Dengan

Nelayan di Desa Pulogading Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes” .

Rumusan Masalah

Desa Pulogading merupakan salah satu desa dalam wilayah
Kecamatan Bulakamba K abupaten Brebes yang merupakan desa yang terletak
di Pulau Jawa bagian utara dan berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Luas
wilayah Desa Pulogading 689.79 Haterdiri dari 5 Rukun Warga (RW) dan 24
Rukun Tetangga (RT). Batas desa sebelah utara adalah Laut Jawa, sebelah
selatan adalah Desa Bulakamba, sebelah timur Desa Bangsri, sebelah barat
Desa Grinting. Banyak ha yang menonjol dari desa tersebut seperti adat
istiadat contohnya seperti perayaan akhir tahun dalam menyambut perayaan
hasil perikanan, dan jiwa sosia seperti melakukan kegiatan gotong-royong,
hingga sumber mata pencahariannya yang paling menonjol yaitu sektor

pertanian dan sektor perikanan.
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Desa Pulogading termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes, Provins Jawa Tengah. Berdasarkan Data Monografi Desa
Pulogading Tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa
Pulogading adalah 8.493 jiwa, terdiri dari 4.317 jumlah penduduk |aki-laki
dan 4.176 jumlah penduduk perempuan. Jumlah kepala keluarga sebesar
2.763 KK. Pertumbuhan penduduk di Desa Pulogading mengalami
peningkatan pada tahun 2017 yaitu sebesar 18,1% untuk laki-laki dan 15,3%
untuk perempuan. Sebagaian besar bermata pencaharian sebagai petani (724
KK), peternak (108 KK), perikanan (150 KK), industri kecil (5 KK),
pedagang (211 KK).

Mata pencaharian yang utama di desa adalah menjadi seorang petani
dan nelayan. Demikian sama halnya dengan penduduk Desa Pulogading
terbagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok tani dan kelompok nelayan.
Jumlah penduduk yang berpendidikan tamat SMA 201 orang, tamat SMP 476
orang, tamat SD 2.091 orang. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan
penduduk di Desa Pulogading masih tergolong rendah.

Desa Pulogading merupakan salah satu daerah yang kurang potensia
dalam bidang pertanian, dikarenakan kurangnya sumber air pada jaringan
irigasl pada sisitem pertanian. Dilihat dari kegiatan panen padi di Desa
Pulogading hanya satu kali panen dalam satu tahun.

Selain dari bidang pertanian, Desa Pulogading merupakan daerah
pesisir yang cukup potensial dalam bidang perikanan. Nelayan tidak bisa

memastikan banyaknya hasil perikanan, karena mereka bekerja sesuai musim
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dan ketika tidak berlaut nelayan banyak yang menganggur. Oleh karena itu
kondisi ekonomi nelayan tidak stabil dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Adapun lingkup bahwa kegiatan pertanian dan perikanan itu pilihan
dari penduduk Desa Pulogading. Pilihan itu pasti ada pertimbangannya.
Pertimbangan itu adalah pertimbangan ekonomi. Permasalahan pada sektor
pertanian di Desa Pulogading yaitu proses produks bergantung pada musim,
serta sulitnya sumberdaya air untuk pengairan (irigasi). Permasalahan pada
sektor perikanan yaitu pada musim paceklik ikan sehingga nelayan berlaut
tergantung pada musim, serta kepemilikan perahu nelayan yang masih
bergantung pada juragan pemilik. Dalam dua jenis kegiatan tersebut, masing-
masing mempunyai  kondis ekonomi, sehingga kondisi ekonomi yang
diperoleh antara petani dan nelayan tidak akan sama.
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondis ekonomi petani di Desa Pulogading Kecamatan
Bulakamba K abupaten Brebes?
2. Bagaimana kondisi ekonomi nelayan di Desa Pulogading Kecamatan
Bulakamba K abupaten Brebes?
3. Apakah ada perbedaan kondisi ekonomi antara Petani dengan Nelayan di

Desa Pulogading?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui kondis ekonomi petani di Desa Pulogading,

K ecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes
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2. Untuk mengetahui kondisi ekonomi nelayan di Desa Pulogading
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kondisi ekonomi antara

Petani dengan Nelayan di Desa Pulogading

D. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi beberapa pihak sebagai berikut :

1. Dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang ekonomi petani dan nelayan, yakni Geografi Ekonomi..

2. Sebagal bahan kagian dalam merumuskan program dan kebijakan di
bidang pertanian dan perikanan serta usaha penyempurnaan sistem
pertanian dan perikanan.

3. Sebagai masukan bagi petani dan nelayan agar dapat mengelola usaha
tani dan usaha perikanannya secara produktif dan efisien.

4. Sebagai bahan kajian dan informasi tingkat kesegahteraan dan pendidikan
petani dan nelayan di Desa Pulogading, Kecamatan Bulakamba,
Kabupaten Brebes.

5. Sebagal salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Geografi FKIP
UHAMKA

6. Sebaga bahan masukan bagi peneliti sgenis pada waktu dan atau tempat

yang berbeda.
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